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Abstract 
 This study observed the activity of circumcise of Sambas Community daughters. 
Circumcise is a ritual tradition carried out hereditary by the community in pre-
implementation, or post-implementation stage. The approach of this is the ethno-
linguistics with the research problem in form of terminologi, lexical, meanings 
cultural, and its implementation in teaching and learning.The methodology used in 
this research was descriptive in form of qualitative research. The data sources of this 
study is the speech of Malay language in Sambas dialect spoken by community of 
Teluk Keramat sub-district, Kubangga village Kubung. The data in this study is the 
terminology used in  circumcises daughters of Sambas Malay community such as 
tools, process, and the terminology of speech.  The technique of this research is 
interview. the tools of dsts collection were interview guideline, stationary, camera, 
and recording devices. Based on the research,  conducted, 90 terms were collected as 
data of research. The data consist of 59 terms of tool, 17 terms of process, and 4 terms 
of time, 6 terms of doer, 3 terms of place,3 terms of word and 3 terms of abstinence 
forbids. 
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PENDAHULUAN 
Sunat perempuan merupakan suatu  
fenomena pada masyarakat Indonesia yang 
telah dilaksanakan sejak berabad-abad tahun 
yang lalu dan bahkan sudah begitu mengikat 
pada masyarakat tertentu. Daerah-daerah 
yang melaksanakan praktik sunat perempuan 
kebanyak mendasarkan kegiatannya pada 
ajaran agama dan tradisi masyarakatnya. Saat 
ini tradisi yang terdapat dalam menyunat 
anak perempuan sudah jarang ditemui di 
masyarakat. Hal ini disebabkan oleh 
lemahnya eksistensi kebudayaan tersebut 
dimasyarakat dan masyarakat sudah 
meninggalkan unsur-unsur budaya yang 
terkandung didalamnya. Oleh karena itu, 
secara perlahan apabila tradisi ini 
ditinggalkan, secara perlahan tradisi ini akan 
hilang di masyarakat seiring tidak lagi ada 
pemakainya.  
Tahapan tradisi meyunat anak 
perempuan yang diteliti dalam penelitian ini 
adalah tahap prapelaksaan, pelaksanaan, dan 
pascapelaksanaan. Tahap prapelaksanaan 
tradisi menyunat anak perempuan  meliputi 
tahap mengumpulkan alat-alat yang 
digunakan untuk proses tradisi dan 
dilanjutkan dengan mandi bersih. Tahap 
pelaksanaan  menyunat anak perempuan ini 
yaitu tahap ritual buang-buang, pada tahap 
ini hanya diikuti oleh dukun, anak perempuan 
dan nenek atau orang yang dikenali oleh 
anak. dalam tahap pelaksanaan ini ibu dari 
anak yang disunat dan laki-laki dilarang 
untuk berada ditempat berjalannya tradisi. 
Tahap pascapelaksanaan merupakan tahapan 
terakhir yaitu ungkapan rasa syukur pemiliki 
rumah telah berjalannya tradisi menyunat 
anak perempuan dengan mengajak sanak 
keluarga, tetangga dan sebagainya datang 
kerumah untuk doa bersama yang dipimpin 
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oleh labbai lalu dilanjutkan dengan makan 
bersama. 
Berdasarkan tradisi yang telah 
dipaparkan di atas, peneliti tertarik dan 
memilih tradisi menyunat anak perempuan 
ini sebagai bahan kajian penelitian. Memilih 
objek  tersebut karena hal itu merupakan 
suatu yang berhubungan langsung dengan 
masyarakat. Selain kaya dengan unsur 
budaya, menyunat anat perempuan juga kaya 
akan peristilahan yang terkandung di 
dalamnya. Pendataan peristilahan pada tradisi 
ini mencakup unsur alat, proses, pelaku, 
waktu, tempat, istilah pada serapah dan 
pantang larang yang digunakan. Jumlah 
masyarakat pemakainya dan yang masih 
melakukan kegiatan ini yang semakin 
berkurang, sehingga membuat tradisi dan 
peristilahan yang terkandung di dalamnya 
terancam hilang seiring dengan 
perkembangan zaman. Melalui penelitian ini, 
memilih peristilahan menyunat anak 
perempuan yang ada pada masyarakat 
Melayu Sambas sebagai upaya pelestarian 
dan penginventarisasi peristilahan dari 
kebudayaan tersebut. 
Penelitian ini berkenaan dengan bidang 
linguistik, bidang linguitik terdapat beberapa 
aspek kebahasaan yang dapat diteliti. 
Peneliti memfokuskan masalah penelitian 
dalam bidang semantik dengan 
menggunakan pendekatan etnolinguistik 
atau antropolinguistik. Menurut Sibarani 
(2003: 51), antropolinguistik juga 
mempelajari unsur-unsur budaya yang 
terkandung dalam pola-pola bahasa yang 
dimiliki oleh penuturnya serta mengkaji 
bahasa dalam hubungannya dengan budaya 
penuturnya secara menyeluruh. Peristilahan 
dalam penelitian ini mencakup unsur alat, 
proses, pelaku, waktu, tempat, istilah 
serapah dan pantang larang yang digunakan 
pada pra pelaksanaan, pelaksanaan dan 
pasca pelaksanaan. Selain itu, peristilahan 
ini diteliti dari segi semantik yaitu 
berdasarkan penginventarisasian bentuk 
istilah, arti leksikal, dan arti kultural dalam 
menyunat anak perempuan. 
Penelitian ini dilakukan di Desa 
Kubangga, Kecamatan Teluk Keramat, 
Kabupaten Sambas. Memilih Desa Kubangga 
sebagai lokasi peneltiian didasarkan pada 
beberapa pertimbangan. Pertama, mayoritas 
masyarakat di desa tersebut penduduknya 
adalah Melayu dan menggunakan bahasa 
dialek Melayu sebagai alat komunikasi 
sehari-hari. Kedua, di desa ini masyarakatnya 
masih mengenal dan menjalankan tradisi 
yang terdapat dalam menyunat anak 
perempuan. Ketiga, peneliti ingin melihat 
perkembangan menyunat anak perempuan di 
desa tersebut. Keempat, peneliti berasal dari 
Desa Kubangga sehingga memudahkan 
peneliti dalam mengumpulkan data dan 
mencari informasi serta hemat biaya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Melalui metode ini peneliti berusaha untuk 
mengungkapkan subjek atau objek sesuai 
fakta. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sudaryanto (1988: 62) yang menyatakan 
bahwa metode deskriptif adalah penelitian 
yang dilakukan semata-mata hanya 
berdasarkan pada fakta yang ada atau 
fenomena yang secara empiris hidup pada 
penuturnya. Penggunaan metode deskriptif 
ini bertujuan untuk menggambarkan tentang 
istilah-istilah yang terdapat dalam menyunat 
anak perempuan masyarakat Melatyu Sambas 
di Desa Kubangga, Kecamatan Teluk 
Keramat, Kabupaten Sambas. Dengan 
demikian, pemilihan metode deskriptif pada 
penelitian ini memberikan gambaran yang 
objektif mengenai penelitian tersebut. 
Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
etnolinguistik atau bisa juga disebut dengan 
atropoli. Pendekatan ini melihat bahasa yang 
lahir dalam sebuah kebudayaan lokal 
masyarakat.  Pendekatan ini memiliki 
tuntunan terhadap kinerja peneliti saat 
pengumpulan data dilapangan. Menurut 
Sibarani (2004: 51) “Metode pengumpulan 
yang digunakan dalam antropolinguistik 
adalah wawancara, observasi, dan kajian 
dokumen.” Pendekatan etnolinguistik yang 
digunakan dalam penelitian ini juga 
cenderung mengikuti aliran etnografi 
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berbicara. Etnografi bericara menitikberatkan 
penelitian bahasa terhadap konteks budaya. 
Menurut Palmer (1996), “Etnografi berbicara 
berasumsi bahwa penutur, dengan maksud 
tertentu, menerapkan sumber linguistik untuk 
tujuan sosial dalam situasi yang ditentukan 
oleh budaya.” 
Data dalam penelitian ini berkaitan 
dengan inventarisasi bentuk istilah, arti 
leksikal dan arti kultural, dan sebagai bahan 
ajar dalam Kurikulum 2013 pembelajaran 
bahasa Idonesia. Data tersebut didasarkan 
pada istilah-istilah yang terkandung 
menyunat anak perempuan masyarakat 
Melayu Sambas yang mencakup alat, proses, 
waktu, pelaku, tempat, serapah dan pantang 
larang  yang digunakan. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah informan yang menjadi 
penutur dalam meyunat anak perempuan 
masyarakat Melayu Sambas. Sumber data 
utama penelitian ini adalah penutur bahasa 
dialek Melayu Sambas yang kemudian 
dijadikan sebagai informan pilihan yang 
dipilih dengan kriteria tertentu.  
 Menurut Mahsun (2012: 141) sebagai 
sumber informasi dan sekaligus bahasa yang 
digunakan itu mewakili bahasa kelompok 
penutur di daerah pengamatannya masing-
masing, maka pemilihan seseorang untuk 
dijadikan informan sebaiknya memenuhi 
kriteria tertentu. 
Teknik pengumpulan data menjadi hal 
yang penting untuk dilakukan. Saat 
melakukan penelitian, harus mengetahui 
terlebih dahulu teknik yang digunakan 
sehingga dapat mempermudah dalam proses 
pengumpulan data. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sugiyono (2012:308) bahwa teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang 
utama dalam penelitian ini karena tujuan 
utama dari penelitian ini adalah 
mendapatkan data.  
  Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengumpulan data langsung yang dilakukan 
oleh peneliti dengan teknik pancing, teknik 
cakap semuka, teknik rekam, dan teknik 
catat. Teknik pancing yang peneliti gunakan 
dalam penelitian ini dalam mengumpulkan 
data adalah dengan memberikan stimulus 
(rangsangan) pada informan. Pancingan atau 
stimulus dapat berupa daftar pertanyaan 
yang disediakan oleh peneliti. Teknik cakap 
semuka yang digunakan peneliti maksudnya 
peneliti langsung mendatangi daerah 
pengamatan dan melakukan percakapan 
dengan informan. Teknik rekam sifatnya 
melengkapi penyediaan data teknik catat. 
Teknik catat dilakukan karena dikhawatirkan 
rekaman tidak memberikan hasil yang baik 
yang tekadang bunyi-bunyi terdengar kurang 
jelas. 
Alat pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pedoman 
wawancara, buku catatan, kamera, dan alat 
perekam suara. Peneliti sebagai instrument 
kunci sebagai perencana, pelaksana, 
penganalisis, dan pelapor hasil penelitian. 
Peneliti melakukan keabsahan data dengan 
meningkatkan ketekunan dengan melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan meningkatkan 
ketekunan, peneliti dapat melakukan 
pengecekan kembali apakah data yang telah 
didapatkan valid atau tidak. 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
data kualitatif. Pada tahap ini dilakukan 
upaya mengklasifikasi, pengelompokkan 
data, menyamakan data yang sama dan 
membedakan data yang memang berbeda, 
serta menyisihkan pada kelompok lain data 
yang serupa, tetapi tak sama (Mahsun, 
2014:253). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Peristilahan menyunat anak perempuan 
masyarakat Melayu Sambas merupakan 
himpunan yang muncul dalam tradisi ini. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Kubangga, 
tepatnya di Dusun Kubung, Kecamatan 
Teluk Keramat, Kabupaten Sambas. 
Penelitian ini berhasil menghimpun 100 
istilah dalam menyunat anak perempuan 
masyarakat Melayu Sambas yang terdiri dari 
59 istilah alat, 17 istilah proses, 4 istilah 
waktu, 6 istilah pelaku, 3 istilah tempat, 8 
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istilah pada serapah dan 3 pantang larang 
yang digunakan.  
Berdasarkan analisis yang telah 
dilakukan, berikut isi simpulan yang dapat 
diambil dalam penelitian ini. (1) 
Inventarisasi bentuk istilah dalam penelitian 
Peristilahan menyunat anak perempuan 
masyarakat Melayu Sambas dengan 
menggunakan Pendekatan Etnolinguistik 
terdapat tiga bentuk istilah yaitu 
monomorfemis, polimorfemis, dan frasa. 
Bentuk monomorfemis berupa kata dasar 
yang berjumlah 42 istilah.  Bentuk 
polimorfemis berjumlah 18 yaitu berupa 
afiksasi (imbuhan) berjumlah 8 istilah, yang 
berupa reduplikasi berjumlah 2 istilah, dan 
komposisi/ pemajemukan berjumlah 7 
istilah. Data yang berupa frasa berjumlah 38 
istilah. (2) Arti leksikal adalah adalah arti 
dasar dari istilah tersebut yang lepas dari 
konteks penggunaanya. Arti leksikal dalam 
penelitian ini data yang dapat terkumpul 
sebanyak 100 data peristilahan, dari 100 data 
peristilahan tersebut terbagi atas 7 kategori 
yaitu kategori alat berjumlah 59 data 
peristilahan, kategori proses berjumlah 17 
data peristilahan, kategori waktu berjumlah 
4 data peristilahan, kategori pelaku 
berjumlah 6 data peristilahan, kategori 
tempat berjumlah 3 data peristilahan, 
kategori serapah berjumlah 8 data 
peristilahan, dan kategori pantang larang 
berjumlah 3 data peristilahan. (3) Arti 
kultural yaitu arti yang dimiliki oleh 
masyarakat yang berhubungan dengan 
masyarakat dan kebudayaan. Arti kultural 
dalam penelitian ini ditemukan 5 kategori 
berdasarkan tuturan informan. Kategori alat 
berjumlah 24 data arti kultural, kategori 
proses berjumlah 10 data arti kultural, 
kategori waktu berjumlah 2 data arti 
kultural, kategori serapah berjumlah 8 data 
arti kultural, dan kategori pantang larang 
berjumlah 3 data arti kultural. (4) Bentuk 
suplemen teks pembelajaran pada penelitian 
ini dapat diwujudkan di mata pelajaran 
bahasa Indonesia Kurikulum 2013 Sekolah 
Menengah Atas (SMA) kelas X semester (1) 
melalui KD (3.1) mengidentifikasi teks 
laporan hasil observasi yang dipresentasikan 
dengan lisan dan tulisan. Melalui KD 
tersebut indikator yang dicapai yaitu siswa 
dapat menentukan isi pokok laporan hasil 
observasi dan menentukan ciri-ciri 




Pembahasan merupakan sebuah bagian 
yang menyajikan hasil dari sebuah proses 
penelitian secara lebih singkat. Dalam hal ini, 
akan dibahasa mengenai Peristilahan 
menyunat anak perempuan masyarakat 
Melayu Samba. Pembahasan penelitian ini 
dimulai dengan penginventarisasian data 
penelitian yang telah didapatkan dalam 
proses pengumpulan data di lapangan. Data 
lapangan yang diperoleh merupakan data 
yang dihimpun dari proses penelitian 
lapangan yang dilakukan di Kecamatan Teluk 
Keramat tepatnya di Desa Kubangga. 
 
Invetarisasi Data 
 Pemunculan data peristilahan dalam 
penelitian ini dikelompokkan berdasarkan 
alat, proses, dan istilah yang terdapat pada 
serapah dan pantang larang yang digunakan 
dalam menyunat anak perempuan. Selain itu 
juga ditemukan istilah untuk menyatakan 
waktu, pelaku, dan tempat.  Adapun data 
yang diperoleh merupakan hasil dari proses 
wawancara yang telah peneliti lakukan 
selama proses penelitian di lapangan yang 
berkaitan dengan peristilahan menyunat anak 
perempuan masyarakat Melayu Sambas. 
Keseluruhan data tersebut dikumpulkan 
berdasarkan proses prapelaksanaan, 
pelaksanaan, dan pascapelaksanaan 
menyunat anak perempuan. Data tersebut 
mencakup istilah-istilah yang berupa alat, 
proses, waktu, pelaku, tempat, serapah dan 
pantang larang  yang digunakan. Berikut 
pendeskripsian data berkaitan dengan tabel 
inventarisasi peristilahan tersebut. 
 
Inventarisasi Bentuk Istilah Menyunat 
Anak Perempuan Masyarakat Melayu 
Sambas  
Berdasarkan hasil penelitian peristilahan 
menyunat anak masyarakat Melayu Sambas 
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terdapat tiga bentuk istilah yaitu 
monomorfemis, polimorfemis, dan frasa yang 
akan dibahas lebih lanjut berikut. 
 
Bentuk Monomorfemis 
Nyirok [ɲirɔʔ] adalah talam yang terbuat 
dari anyaman bambu berbentuk bundar, 
nyirok merupakan alat rumah tangga untuk 
menampi beras, menjemur makanan, dan 
sebagainya. dalam menyunat anak 
perempuan Nyirok digunakan sebagai tempat 
untuk menyimpan nullongan. 
Batel [batɛl] merupakan barang antik 
yang digunakan untuk menyimpan peralatan 
adat. Batel terbuat dari baja atau biasa 
kuningan. Dalam menyunat anak perempuan 
batel digunakan sebagai tempat untuk 
menyimpan beras atau padi. 
Barreng [barrɛŋ] merupakan alat rumah 
tangga yang digunakan untuk menyimpan 
nasi, makanan berkuah, dan wadah 
menyimpan air. barreng terbuat dari plastik, 
seng,dll. Dalam menyunat anak perempuan 
barreng digunakan sebagai wadah 
menyimpan padi. 
Mangkok [maŋkɔʔ] merupakan alat 
rumah tangga yang digunakan untuk 
meletakkan makanan yang berkuah banyak. 
Bentuknya setengah lingkaran terbuat dari 
porselen, batu, plastik, logam, atau logam, 
atau gelas. Dalam menyunat anak perempuan 
mangkok digunakan untuk menyimpan beras. 
Lilling [lɪllɪŋ] merupakan alat penerang 
yang terbuat dari parafin, mudah mencair jika 
dipanaskan. Liling dipakai untuk menerangi 
nulongan. 
 
Bentuk Polimorfemis  
Afiksasi  
Nullongan [nʊlloŋan] nullong ‘bantu’ 
(V) + an (sunfiks)  nullongan ‘bantuan’ 
(N) 
Nullongan adalah kumpulan alat untuk 
membantu dukkun yang harus ada dalam 
ritual menyunat anak perempuan. 
Saprahan [saprahan] Saprah ‘makanan’ 
(N) + an (sunfiks)  saprahan ‘sajian 
makanan’ (N) 
Saprahan adalah sajian makanan dengan 
aneka lauk pauk, tempat makan, nasi, air cuci 
piring, dan air minum. 
Bemesen [bəməsɛn] Ber (perfiks) + 
mesen ‘dandanan’ (N)  bemesen ‘kegiatan 
merias diri’ (V) 
Bemesen adalah kegiatan merias diri agar 
tampil cantik. 
Sarrahan [sarrahan] Sarrah ‘nyerah’ (V) 




Kude-kude [kude- kude] adalah alat 
yang terbuat dari belahan papan dengan 
setiap ujungnya diberi balok kayu agar tinggi. 
kude-kude biasanya digunakan sebagai 
talenan memotong sayur dan daging. Dalam 
menyunat anak perempuan, kude-kude 
digunakan sebagai tempat duduk anak yang 
disunat. 
Buang-buang [buaŋ- buaŋ] adalah ritual 
untuk menjauhkan diri dari bala juga sebagai 
pengharapan dan doa yang disimbolkan 
dalam bentuk benda dan perbuatan. 
Komposisi (Pemajemukan) 
Aek tawar [aɛʔ tawar] aek ‘air’ (N) + 
tawar ‘tawar’ (Adj)  aek tawar ‘air tawar’ 
Aek tawar adalah air bersih yang sudah 
dibacakan dan ditiup dengan doa-doa oleh 
pak labbai. Aek tawar dipercaya dapat 
menjauhkan dari balla, gangguan makhluk 
ghaib, keselamatan, dan sebagai obat 
penyembuh orang yang menggunakannya. 
Silang daon [silaŋ daɔn] silang ‘silang’ 
(Adj) + daon ‘daun’ (N)  silang daon 
‘silang daun’ 
Terabbang lalat [tərabbaŋ lalat] 
terabbang ‘terbang’ (V) + lalat ‘lalat’ (N)  
terabbang lalat ‘terbang lalat’ 
Terabbang lalat adalah waktu pagi hari, 
sekitar pukul 05.30. sampai dengan pukul 
06.30 WIB. 
Mateari naik [mateari naɪʔ] mateari 
‘matahari’ (N) + naik ‘naik’ (V)  mateari 
naik ‘matahari naik’ 
Frasa 
Randamman barras [randamman barras] 




Randamman ‘rendaman’ + barras ‘beras’  
randamman barras ‘rendaman beras’ N + N 
 FN 
Bunge malor [buŋe malɔr] merupakan 
jenis tanaman bunga hias berbatang tegak 
dan hidup menahun, bunganya berwarna 
putih dan sangat harum. Bunge ‘bunga’ + 
mallor ‘melati’  bunge malor ‘bunga 
melati’ N + N  FN 
Bekasai langger [bəkasai laŋgɛr] adalah 
prosesi mandi untuk mensucikan diri. 
Bekasai langger menggunakan kasai yang 
sudah dibuat. Bekasai ‘mandi’ + langger 
‘langgir’  bekasai langger ‘mandi langgir’ 
V + N  FN 
 
Arti Leksikal 
Randamman barras [randamman barras] 
secara leksikal randamman barras adalah 1 
beras yang direndam selama berjam-jam agar 
teksturnya mudah hancur ketika digiling. 
Randamman barras digunakan untuk 
membuat tepung beras ataupun kasai. 
Ujong jari kunyik [ujɔŋ jari kuɲɪʔ] 
secara leksikal ujong jari kunyik adalah 1 
rimpang kecil kunyit; 2 tunas baru kunyit; 3 
anak kunyit. Ujong jari kunyik digunakan 
sebagai campuran membuat kasai. 
Bunge malor [buŋe malɔr] secara 
leksikal bunge malor adalah 1 bunga melati; 
2 tanaman bunga hias berupa perdu 
berbatang tegak dan hidup menahun. Bunga 
ini sangat harum dan berwarna putih. Bunge 
malor digunakan sebagai campuran membuat 
kasai. 
Bandallan [bandallan] secara leksikal 
bandallan adalah 1 potongan kayu berbentuk 
bulat atau persegi; 2 sebagai tempat untuk 
memotong daging dan sayur. Bandallan 
digunakan sebagai alas untuk menggiling 
beras. 
Alling [allɪŋ] secara leksikal alling 
adalah 1 tempurung kelapa yang sudah 
dikeringkan dan diampelas agar 
permukaannya licin; 2 alat menakar beras. 
Alling digunakan sebagai alat untuk 
menggiling atau menghaluskan beras. 
Kasai [kasai] secara leksikal kasai adalah 1 
lulur mandi yang terbuat dari beras dicampur 
dengan ujong jari kunyik dan bunge malor;  2 
beras yang sudah digiling halus dengan 
menggunakan bandallan dan alling. Kasai 
digunakan sebagai bahan untuk bekasai 





Ujong jari kunyik [ujɔŋ jari kuɲɪʔ] 
digunakan sebagai simbol dari kehidupan 
manusia agar jangan selalu merasa besar. 
karena masih ada orang yang lebih besar 
diatas kita. selain itu, kunyit digunakan 
sebagai pembersih alami tubuh. Besar yang 
dimaksud disini adalah tahta, harta, ilmu, dll. 
Dengan menggunakan ujong jari kunyik 
diharapkan pemakainya bisa rendah hati, 
ringan tanga, tidak somobong dan angkuh. 
Bunge malor [buŋe malɔr] ini sebagai 
campuran membuat kasai. Bunge mallor 
digunakan agar tubuh menjadi wangi. Selain 
itu, bunge mallor dipercaya sebagai lambang 
kesucian diri dan keharuman kehidupan 
seseorang. 
Kasai [kasai] adalah bahan yang 
digunakan untuk bekasai lengger dan biasa 
digunakan sebagai bedak dingin. Kasai 
dibuat dengan cara tradisional dan bahannya 
yang digunakan juga alami karena dalam 
mandi suci dilarang untuk menggunakan 
bahan-bahan kimia. Kasai ini dipercaya dapat 




Buang-buang [buaŋ-buaŋ] dilakukan 
agar seseorang terhindar dari bala, gangguan 
roh jahat dan membuang pengaruh jahat yang 
datang di diri seseorang. 
Bepapas [bepapas] memiliki makna 
memberikan restu bagi orang yang ingin 
melakukan sesuatu, dan sebagai acara untuk 
mendoakan orang tersebut agar terhindar dari 
bala.  
Barek pengaras [barɛʔ pəŋaras] 
dipercaya dapat mengusir atau menangkal 
roh-roh jahat supaya tidak kembali mendekat. 
Besaprah {bɛsaprah} salah satu media untuk 
mempersatukan keluarga besar ataupun 





Terabbang lalat [tərabbaŋ lalat] 
memiliki makna waktu dimana makhluk-
makhluk halus sudah meninggalkan dunia. 
Mateari naik [mateari naiʔ] memiliki 
makna bahwa waktu tersebut tidak ada 
nahasnya. Nahas ini sangat dihindari agar 




Kasaiku kasai sentose [kasai ku kasai 
sɛntose] 
Anyut limau dari ullu [aɲʊt limau dari ʊllu] 
Die bekasai buang dose [die bekasai buaŋ 
dose] 
Naikkan sunat yang parlu [naikkan sunat yaŋ 
parlu] 
memiliki makna yang bukan hanya 
membersihkan tubuh dari hadas kecil dan 




[daan bolɛh melaŋkahɛʔ aɛʔ tawar] 
‘tidak boleh melangkahi aek tawar’ 
Pantangan ini merupakan masih dipercaya 
oleh masyarakat Melayu Sambas. aek tawar 
merupakan air yang sudah dibacakan doa-
doa, apabila air tersebut dilangkah maka 
orang yang melangkahinya akan berdosa dan 
fungsi dari aek tawar sebagai pengobat akan 
hilang. 
 [usah naʔ pakai baraŋ plastiʔ] ‘jangan 
menggunakan barang yang dari plastik’ 
Pantangan ini masih dipercaya oleh 
masyarakat Sambas hingga kini apabila akan 
melakukan ritual adat. Selain itu, dalam hari 
besar islam yaitu bulan muharram 
masyarakat akan membeli barang kecuali 
yang terbuat dari plastik.  
[uraŋ laki deŋan umaʔ ɲe usah naʔ ke 
sitɔʔ] ‘orang laki dan ibu nya jangan kesini”. 
Larangan ini adalah sebagai aturan yang 
harus dijalankan dan dipatuhi oleh orang 
yang meminta anaknya untuk disunat. 
Menurut kepercayaan, apabila dilihat oleh 
laki-laki semua harapan dan doa yang 
dipanjatkan tidak akan berlaku, dan tidak 
boleh ada ibunya agar anak tidak selalu 
bergantung kepada orang tuanya terutama 
ibunya. Menjadikan anak lebih berani dan 
mandiri. 
 
Teks Laporan Hasil Observasi dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia Tingkat 
SMA Kelas X 
Bekasai Langger dalam Melayu Sambas 
Bekasai langger adalah salah satu ritual 
tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 
Melayu Sambas  untuk mensucikan diri dari 
hadas besar maupun hadas kecil. Bekasai 
langger biasanya dilakukan dalam 
menyambut bulan suci ramadhan, sesudah  
haid, dan sesudah disunat (untuk anak laki-
laki) dan sebelum disunat (untuk anak 
perempuan). 
Bekasai lengger dilakukan dengan 
membalurkan kasai keseluruh tubuh setelah 
itu dibilas dengan air yang sudah dibacakan 
doa oleh kyai atau masyarakat Sambas 
menyebutnya Labbai. Diakhir setelah mandi 
orang yang bekasai langger membaca niat 
bersuci. Adapun kasai dibuat dari beras yang 
digiling halus dengan campuran sedikit 
kunyit, dan bunga melati. Lalu kasai 
dicampuran limau, langger dan daun-daun 
seperti daun sirih. Perlu kamu tahu, pagi dan 
sore hari merupakan waktu terbaik untuk 
bekasai langger karena suhu udara tidak 
terlalu panas.  
Dikarenakan bekasai langger 
menggunakan bahan alami, semua bahan 
tersebut mempunyai banyak manfaat untuk 
tubuh.  khasiat beras untuk kecantikan yang 
membuat kulit menjadi halus, khasiat bunga 
melati untuk mengharumkan tubuh, kunyit 
dan daun sirih sebagai antiseptik alami untuk 
kecantikan kulit, limau dan langger sebagai 
pembersih tubuh dari noda. Selain itu, 
menggunakan bahan-bahan alami tersebut 
syarat untuk bersuci dan menghindarkan 
tubuh dari bahan-bahan yang mengandung 
kimia yang tidak baik bagi tubuh.   
Kesimpulan yang bisa kita dapatkan 
setelah melakukan pengamatan observasi, 
bahwa bekasai langger merupakan suatu 
tradisi yang dilakukan oleh masyarakat 
Sambas dalam mensucikan diri dari hadas 
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besar maupun hadas kecil. selain merupakan 
sebuah tradisi bekasai langger banyak 
manfaat yang bisa bermanfaatkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Data peristilahan menyunat anak 
perempuan masyarakat Melayu Sambas yang 
telah dihimpun dari pelaksanaan penelitian 
lapangan dianalisis berdasarkan 
permasalahan yang telah ditetapkan. Pada 
pembahasan ini telah dianalisis jenis arti 
kosakata berdasarkan alat, proses, waktu, 
pelaku, tempat, serapah dan pantang larang 
yang digunakan. Hasil analisis tersebut berisi 
uraian pengertian berdasarkan pemahaman 
masyarakat yang diketahui peneliti dari 
informan dan kegiatan masyarakat Melayu 
Sambas. Pemaknaan semua peristilahan 
tersebut juga dilakukan dalam bahasa 
Indonesia sehingga pembaca akan 
dipermudah untuk mengerti arti dari kosakata 
dialek Melayu Sambas. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, saran yang dapat disampaikan 
adalah sebagai berikut. (1) Kajian 
peristilahan yang terdapat dalam menyunat 
anak perempuan merupakan kajian yang 
sangat menarik dan kaya analisis. Peneliti 
mengharapkan data-data dalam penelitian ini 
dapat melanjutkan penelitian yang berkaitan 
dengan kebahasaan dan kebudayaan secara 
mendalam. (2) Disarankan agar masyarakat 
khususnya Melayu Sambas untuk terus 
melestarikan tradisi yang ada secara turun-
temurun agar tradisi yang ada tidak hilang 
dan punah. (3) Generasi muda diharapkan 
dapat menggali dan mempelajari budaya 
khususnya dalam menyunat anak perempuan, 
karena dalam tradisi itu banyak mengandung 
nilai-nilai moral dan pendidikan. (4) 
Disarankan putra dan puti daerah dapat 
mengenal tradisi dan budaya yang ada 
melalui jurnal maupun kegiatan budaya yang 
sudah ada. 
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